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ABSTRAK

ANALISIS KERAGAMAN GENETIK ANGGREK BULAN Phalaenopsis
amabilis INDIGENOUS KALIMANTAN SELATAN MENGGUNAKAN
PENANDA MOLEKULER matK (Oleh: Madyan Akmal Hidayat; Pembimbing:
Dindin Hidayatul Mursyidin; 2023; 59 halaman)

Anggrek bulan (Phalaenopsis amabilis (L.) Blume) merupakan salah satu anggrek
yang paling terkenal dan dicari para kolektor anggrek di seluruh dunia. Namun,
akibat beragam aktivitas manusia seperti pertambangan dan pembalakan liar,
pembakaran hutan, dan lain-lain, sebagian besar kekayaan anggrek tersebut di alam
mulai terancam. Demi menjaga kelestarian anggrek bulan di alam, program
konservasi dan pemuliaan penting dilakukan. Salah satunya dengan karakterisasi
plasma nutfah menggunakan penanda molekuler. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan keragaman dan hubungan kekerabatan genetik anggrek bulan
menggunakan penanda molekuler maturase K (matK). Penanda matK dipilih karena
memiliki laju substitusi yang tinggi. Sebanyak 7 sampel dikoleksi kemudian
dilakukan isolasi DNA untuk selanjutnya di amplifikasi menggunakan sepasang
primer matK. Fragmen DNA hasil amplifikasi kemudian disekuensing, dilanjutkan
analisis sekuen menggunakan beberapa software, yaitu BLAST, Clustal Omega dan
MEGA-XI, serta direkonstruksi secara filogenetik menggunakan metode Maximum
Likelihood. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggrek bulan menunjukkan
keragaman genetik yang relatif rendah pada tingkat nukleotida sebesar 0,04.
Sementara itu, hasil analisis kekerabatan genetik menggunakan metode Maximum
Likelihood, diperoleh gambaran bahwa anggrek bulan secara umum terpisah
menjadi dua grup atau klad utama dengan klad 1 terbagi lagi menjadi 4 subklad.
Analisis diversitas genetik mendapatkan hasil kekerabatan tertinggi sebesar 0.322
antara varian ‘Halong’ dengan anggrek bulan yang berasal dari ‘Tanah Laut’.
Semakin jauh kekerabatan maka keragaman genetik semakin meningkat. Informasi
ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk mendukung program pemuliaan dan
pelestarian anggrek bulan (Phalaenopsis amabilis), terutama di Kalimantan
Selatan.

Kata kunci: anggrek, keragaman genetik, Phalaenopsis



ABSTRACT

ANALYSIS OF GENETIC DIVERSITY OF THE MOTH ORCHID Phalaenopsis
amabilis INDIGENOUSLY FROM SOUTH KALIMANTAN BASED ON matK
MOLECULAR MARKER (By: Madyan Akmal Hidayat; Adviser: Dindin Hidayatul
Mursyidin; 2023; 59 pages)

The moth orchid (Phalaenopsis amabilis (L.) Blume) is one of the most famous
orchids and is sought after by collectors worldwide. However, due to various
human activities such as mining and illegal logging, forest fires, etc., the existence
of these orchids in nature is starting to be threatened. In order to preserve the moth
orchid in nature, conservation and breeding programs are important. One of the
programs is the characterization of germplasm using molecular markers. This study
aims to determine the genetic diversity and relationship of the moth orchid using
the molecular marker maturase K (matK). The matK marker was chosen because it
has a high substitution rate. A total of 7 samples were collected and then isolated
DNA for further amplification using a pair of matK primers. The amplified DNA
fragments were then sequenced, followed by sequence analysis using several
software, namely BLAST, Clustal Omega, and MEGA-XI, and phylogenetically
reconstructed using the Maximum Likelihood method. The results showed that the
moth orchids have relatively low genetic diversity at the nucleotide level of 0.04.
Meanwhile, the results of the analysis of genetic kinship using the Maximum
Likelihood method obtained an illustration that the moth orchids are generally
separated into two main groups or clades with clade 1 further divided into 4
subclades. Genetic diversity analysis obtained the highest kinship result of 0.322
between the 'Halong' variant and the moth orchid originating from 'Tanah Laut'.
This information is hoped to be used to support the breeding and conservation
program for the moth orchid (Phalaenopsis amabilis), especially in South
Kalimantan.

Keywords: genetics diversity, orchid, Phalaenopsis
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